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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian dikaitkan dengan

hasil temuan penelitian dan analisisnya, secara garis besar dapat di buat

kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Penggunaan Pesan Dakwah Agus Mustofa Dalam Buku Tuhan Laki-

Laki Ataukah Perempuan Dalam Perspektif Gender

Pesan Dakwah yang digunakan Agus Mustofa dalam buku

Tuhan melalui persepektif gender adalah di dalam Al-Qur'an sendiri,

Allah menceritakan bagaimana Nabi Daud dan nabi Sulaiman

menguasai teknologi matalurgi. Nabi Daud yang pintar membuat baju

perang dan berbagai peralatan perang dari bahan besi. Daerah

kekuasaanya  berpusat di Yarusalem, diperkirakan disekitar mesjid Al-

Aqsha.

Bukan hanya nabi Daud yang hidup di zaman besi melainkan

juga anaknya , sulaiman sebagai raja penggantinya. Bahkan memiliki

sejumlah mukzijat yang tidak dimiliki Daud. Diantaranya menguasai

pasukan jin, teknologi dan angin sehingga bisa memindahkan

singgasana ratu Balqis dengan kecepatan gelombang cahaya. Didalam

buku Agus Mustofa juga menampilkan cerita sejarah dalam ranah

dakwah sehingga bagi orang yang berpikir akan bisa memetik hikmah

dari sejarah para Nabi.
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Persepektif gender dalam sejarah tentu muncul karena dalam

sejarah disini banyak kita lihat nilai feminisme dalam dakwah dapat

kita lihat adalah Seluruh nabi adalah laki-laki, ratu Balqis pemimpin

kerajaan terkaya tetap kalah dengan Nabi Sulaiman. Penderitaan

Zulaikha hingga tua dan mata rabun ia ingin berjumpa Yusuf dan

ketika itu Allah perintahkan hingga mata Zulakha sembuh dan bisa

melihat yusuf itu adalah nikmat yang sangat luarbiasa hingga ia

meneteskan airmata.

2. Gambaran Tuhan Melalui Buku Agus Mustofa Tuhan Laki-Laki

Ataukah Perempuan

Maskulinitas dalam nama Allah dibahasakan sebagai sosok

orang tua laki-laki, manusia sebagai anak-anak ilahi harus menaati-

Nya. dihidupi oleh semangat ketaatan pada sosok maskulin yang

berkuasa. Menurutnya, manusia tidak akan menemukan kasih sayang

dalam model ilahi seperti ini. Penyembahan manusia kepada-Nya

hanya dipicu oleh rasa takut akan hukuman. Selain itu Allah semacam

ini mengokohkan budaya patriarkis represif dan sarat kekerasan. Ia

tidak bersahabat dengan perempuan karena kaum ini duduk di strata

sosial lebih rendah daripada laki-laki.

Dalam perspektif tata bahasa Arab, perbedaan antara

perempuan atau feminim (muannash) dan laki-laki atau maskulin

(mudzakkar) sangat eksplisit, dan nampak terlihat dalam banyak hal.

Perbedaan ini sebenarnya tidak otomatis berarti bahwa satu lebih

rendah daripada yang lain. Dalam struktur bahasa Arab misalkan,
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membedakan laki-laki dan perempuan dalam semua jenis suku kata,

kata benda (isim), kata kerja (fi’il) maupun kata sifat, hal ini dapat

diinterpretasikan sebagai isyarat betapa tingginya kesadaran gender

dalam struktur bahasa Arab.

B. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusinya bagi

perkembangan kerangka wacana teori-teori sara mills pembentukan sikap

spiritual pabagaimana posisi subyek-objek bagaimana peristiwa dilihat,

dari kacamata siapa peristiwa dilihat. Siapa yang diposisikan sebagai

pencerita (subyek) dan siapa yang diposisikan sebagai (obyek) yang

diceritakan. Posisi pembaca adalah hal yang penting dan menarik dalam

model yang diperkenalkan oleh Sara Mills. Bagi Sara Mills dalam suatu

teks posisi pembaca sangatlah penting dan harus diperhitungkan.

Bagaimana juga seorang penulis akan memperhatikan khalayaknya saat

menulis teks, kita lihat saja Agus Mustofa adalah kalangan mahasiswa

intelek dan tasawuf maka ia juga akan mengupas seputar yang dibutuhkan

khalayaknya.

Pembaca merupakan aspek penting bagi seorang penulis dengan

memperhitungkan karakteristik pembaca yang ditujunya, maka penulis

berharap apa yang disampaikan melalui teks akan diterima pembaca

seperti yang diyakininya. Dalam hal ini gagasan interpelasi digunakan

untuk wacana pesan dakwah yang digunakan dalam buku Tuhan laki-laki

ataukah perempuan menyapa pembaca di dalam teks. Kemudian

berhubungan dengn penerimaan individu tentang posisi itu sebagai suatu
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kesadaran, pembaca menerima menerima sebagai kenyataan dan suatu

kebenaran.


